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MOTTO 

 

Allah saw berfirman di dalam Al-Qur’an surat At-Taubat/9:105 

دُّو  مِنوُنََۖ وَسَتَُُ لممُؤم
 
ۥ وَٱ لكَُُم وَرَسُولُُُ ُ عََۡ للَّه

 
لوُاْ فسََيَََى ٱ َ عۡم

 
ئكُُُ بِمَ وَقلُِ ٱ دَةِ فيَُنبَ ِ هَ َٰ لشه

 
لمغيَمبِ وَٱ

 
لِِِ ٱ لََٰ عَ َٰ ِ

مَلوُنَ نَ ا  ا كُنتُُم تعَم

" Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin 

akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Saya persembahkan karya sederhana ini kepada: 

Ayah Fathurohman dan Ibu Uswatun tercinta  

Adik-adiku yang tersayang Ilma Al Adyani, Fatih Ar-Rozy, dan Fatma 

Amalia Adyan yang kelak akan bersama-sama membahagiakan dan 

mewujudkan cita-cita  kedua orang tua kita 

Almamaterku Fakultas Adab dan Ilmu Budaya  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Sahabat/i korp Siliwangi 2014, teman Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) angkatan 2014 

Serta para sosok inspiratif luar biasa yang penulis temui yang menjadi 

semangat juang  bagi penulis, untuk terus mencari ilmu, dan seorang 

terkasih yang kelak menjadi penyempurna ibadahku, Aamiin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

ABSTRAK 

Kebijakan Syah Ismail I pada masa Daulah Syafawiyah di Persia 

Tahun (1501-1524 M) 

Persia merupakan tempat pembibitan peradaban manusia. Di Persia terdapat 

daulah besar, yaitu Daulah Syafawiyah yang didirikan oleh Syah Ismail I tahun 1501 

M. Nama Syafawiyah dinisbatkan kepada Syekh Ishak Safiuddin, pendiri Tarekat 

Syafawiyah. Saifiuddin mengubah gerakan keagamaan yang awalnya hanya kelompok 

pengajian tasawuf murni yang bersifat lokal menjadi gerakan keagamaan yang besar 

pengaruhnya di daerah Persia, Syiria, dan Anatolia. Pada masa kepemimpinan Ismail 

I, Syafawiyah diubah menjadi pemerintahan yang besar di wilayah Iran. Di masa Syah 

Ismail I, berkat kekuatan militer yang merupakan peninggalan ayahnya Qizilbash dia 

mampu menaklukkan seluruh wilayah Persia, Kaspia, Khurasan, dan Bulan Sabit 

Subur. 

Berdasarkan alasan tersebut, peneliti bermaksud untuk memberikan penjelasan 

sejarah berdirinya Daulah Syafawiyah, latar belakang diterapkannya kebijakan, dan 

bentuk-bentuk kebijakan yang dilakukan Syah Ismail selama di Daulah Syafawiyah. 

Untuk menganalisis permasalahan di atas, peneliti menggunakan pendekatan politik, 

sementara teori yang digunakan adalah teori kebijakan regulatif oleh Theodore Lowi, 

yaitu kebijakan yang diterapkan secara paksa terhadap setiap warga negaranya. Dalam 

menerapkan kebijakan di Daulah Syafawiyah, dia menghalalkan berbagai cara untuk 

melancarkan kebijakannya. Dia tak segan melakukan pembrontakkan dan pembantaian 

terhadap masyarakat yang menghadangnya. Sementara metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian sejarah. Adapun penelitian ini meliputi heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Keberhasilannya Syah Ismail dalam mencapai kejayaan di Syafawiyah 

merupakan hasil usahanya dalam menerapkan setiap kebijakan yang harus dijalankan 

oleh setiap bawahannya. Kebijakan yang ditetapkannya ketika berkuasa antara lain 

adalah dalam bidang agama menetapkan madzhab Syi’ah Itsna Asyariyah sebagai 

madzhab resmi negara. Bidang pemerintahan, membentuk lembaga pemerintahan 

untuk membantu menciptakan stabilitas tata peraturan pemerintah, menciptakan 

keamanan dengan membentuk lembaga keagamaan (Shadr), lembaga Diwan Basyi, 

dan lembaga Quraichi Basyi. Bidang Sosial-Ekonomi memanfaatkan pelabuhan 

Gumron sebagai kegiatan perdagangan masyarakat Syafawiyah. Bidang Budaya, 

mengembangkan berbagai budaya yang ada saat itu, seperti Tazieh (hari duka).. 

Kata kunci: Daulah Syafawiyah, Syah Ismail, Kebijakan, dan Pengaruh 
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KATA PENGANTAR 

 

َ وَ ٱَ  لاه اللَّ ٰ
ِ
، ٱَشْهدَُ اَنْ لَا اِلَُٰ ا ِ رَب ِ العَْالمَِيَْْ لَاةُ الحَْمْدُ لِلَّ ٰ ، وَالصه ِ دًا رَسُوْلُ اللَّ ٰ فِ      وَ  شْهَدُ ٱَنه مُحَمه لَامُ علَََ ٱَشَْْ السه

دٍ وَعلَََ اٰ الَْْنبِْياَءِ وَالمُْرْسَلِيَْْ  ابِهِ ٱَجَْْعِيُْْ لُِِ وَٱصََْ  مُحَمه  

Segala puji hanya bagi Allah swt tuhan pencipta dan pemelihara alam semesta, 

yang mana atas limpahan nikmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir perkuliahan. Sholawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada junjungan 

Nabi Muhammad saw., manusia pilihan yang telah menuntun manusia menuju jalan 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  

Skripsi yang berjudul “Kebijakan Syah Ismail I pada masa Daulah 

Syafawiyah di Persia (1501-1524 M)” ini merupakan upaya penulis untuk memahami 

sejarah berdirinya Daulah Syafawiyah di bawah kepemimpinan Syah Ismail I serta 

seberapa besar pengaruh kebijakan yang diterapkan Syah Ismail I terhadap masyarakat 

Syafawiyah. Apa yang dilakukan penulis ini merupakan sebuah usaha sesuai dengan 

kadar kemampuan yang dimiliki. Akan tetapi, bagaimana pun penulisan ini, memiliki 

arti penting bagi penulis sebagai sebuah pengalaman tersebut bisa menjadi salah satu 

bekal bagi penulis dalam mengarungi kehidupan selanjutnya. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata kesempurnaan. Akan 

tetapi, skripsi ini bisa memberikan gambaran tentang Sejarah berdirinya Daulah 

Syafawiyah dan Kebijakan yang diterapkan oleh Syah Ismail I di Persia tahun 1501-



ix 
 

1524 M. oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun akan sangat diharapkan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Daulah Syafawiyah merupakan daulah Islam yang didirikan oleh Syah Ismail I 

pada tahun 907 H/1501 M di Tabriz. Daulah ini merupakan salah satu dari tiga daulah 

besar di dunia Islam pada abad pertengahan. Adapun dua daulah lainnya adalah daulah 

Usmani (Ottoman) di Turki dan daulah Mughal di India. Berdirinya tiga daulah tersebut 

menandakan kebangkitan kembali politik umat Islam yang sempat dihancurkan oleh 

tentara Mongol yang dipimpin oleh Hulagu Khan pada tahun 1258 M.1  

Daulah Syafawiyah berasal dari gerakan tarekat keagamaan yang didirikan oleh 

Safiuddin di Ardabil, kota di Azerbaijan. Istilah Syafawiyah sendiri dinisbatkan kepada 

pendirinya yaitu Safiuddin Ishak al-Ardibily2 yang lahir pada tahun 650 H/ 1252 M.3 

Sejak kecil dia sudah menggemari ilmu keagamaan, dan kemudian mencintai 

kehidupan sufi. Setelah dewasa dia belajar pada seorang guru sufi yang bernama 

Syeikh Tajuddin Ibrahim Zahidi (1216-1301) yang dikenal dengan julukan Zahid al-

Ghilani.  

                                                           
1Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah dan Kebudayaan Islam, terj. Jahdan Ibnu Human (Yogyakarta: 

Kota Kembang, 1989), hlm. 316.  
2Keberadaan Safiuddin yang termasyhur itu, secara nasab masih diperdebatkan, ada yang 

menyebutnya ia adalah seorang Syi’ah keturunan Musa al-Kadzim, Imam ketujuh Syiah dua belas, yang 

berarti keturunan Rasulullah saw dari Fatimah. Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah keturunan 

penduduk asli Persia dari Kurdistan seorang Sunni maszhab Syafi’i yang konon kemudian pengganti 

yang kedua berubah menjadi Syi’ah. Lihat di dalam Imam Fuadi, Sejarah Peradaban Islam Dirasah 

Islamiyah II (Yogayakarta: Teras, 2012), hlm. 212. 
3Ibid., hlm. 211.  
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Safiuddin mendirikan Tarekat Syafawiyah setelah dia menjadi guru dan 

sekaligus menggantikan posisi mertuanya yang wafat tahun 1301 M. Safiuddin diambil 

menantu sang guru karena prestasi dan ketekunannya dalam kehidupan tasawuf. 

Sebagai guru tarekat, dia dihormati dan diterima dalam majlis wazir besar rasyiduddin, 

wazir Daulah Mongol.4 Tarekat yang dipimpinnya menjadi semakin lebih penting, 

terutama setelah mengubah bentuk tarekat ini dari pengajian tasawuf murni yang 

bersifat lokal menjadi gerakan keagamaan yang besar pengaruhnya di Persia, Syiria, 

dan Anatolia.5  

Safiuddin merupakan seorang penganut madzhab Syi’ah yang mengklaim 

dirinya sebagai keturunan Ali bin Abi Thalib. Dia mengembangkan Tarekat 

Syafawiyah di daerah yang masyarakatnya menganut madzhab Sunni. Oleh sebab itu, 

sebelum memiliki posisi yang kuat di wilayah Persia, dia sengaja melakukan taqiyyat 

(menyembunyikan kesyi’ahannya) dengan mengaku sebagai seorang Sunni yang 

menganut madzhab Syafi’i. Selanjutnya, ketika jalan kekuasaan mulai terbuka, salah 

satu keturunannya secara terang-terangan menyatakan dirinya sebagai penganut 

Syi’ah.6 

Gerakan politik Tarekat Syafawiyah terwujud pada masa kepemimpinan Imam 

Junaid (1447-1460 M). Dia memperoleh dukungan yang kuat dari masyarakat Persia 

                                                           
4Hamka, Sejarah Ummat Islam, jilid III, Cet.IV (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), hlm. 60. 
5Siti Maryam, “Penyebaran Peradaban Islam di Timur Tengah” dalam Siti Maryam (ed), 

Sejarah Peradaban Islam Dari Masa Klasik Hingga Modern, (Yogyakarta: Lesfi, 2004), hlm. 284.  
6Farhad Daftari, Tradisi-Trasidi Intelektual Islam, terj. Fuad Jabali, Udjang Tholib, (Jakarta: 

Erlangga, 2002), hlm. 214. 
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yang sudah terpengaruh oleh ajaran Tarekat Syafawiyah.7 Dia dan para pengikutnya 

semakin gencar melakukan propaganda dalam rangka mengembangkan kekuasaaanya 

di Anatolia yang saat itu masih menjadi wilayah kekuasaan Daulah Kara Koyunlu8 dan 

Ak Koyunlu9. Setelah Imam Junaid wafat, pemimpin Tarekat Syafawiyah digantikan 

oleh putranya yang bernama Haider.  

Haider mulai memimpin Tarekat Syafawiyah mulai tahun 1470 M. Dia 

menikahi putri Uzun Hasan10 dan dikarunia seorang anak putra yang bernama Ismail. 

Setelah Haider wafat, Ismail yang masih usia tujuh tahun, menggantikan posisi 

ayahnya memimpin Tarekat Syafawiyah. Dengan kekuatan militer peninggalan 

ayahnya bernama Qizilbash, dia berhasil mengalahkan pasukan tentara Janissary dari 

Daulah Turki Utsmani.11 Pada sepuluh tahun pertama, dia berhasil memperluas 

wilayah kekuasaanya meliputi seluruh Persia dan bagian timur wilayah Bulan Sabit12. 

                                                           
7Taufiqurrahman, Sejarah Sosial Politik Masyarakat Islam Daras Sejarah Peradaban Islam 

Cet. I (Surabaya: CV. Malowopati, 2003), hlm. 215.  
8Daulah Kara Koyunlu merupakan daulah bangsa Turki yang berkuasa di wilayah Persia bagian 

Timur, daulah ini berkuasa terhitung dari tahun 1375-1468 M.  Istilah lain dari daulah ini ialah Black 

Sheep atau Domba Hitam. Daulah Kara Koyunlu menganut paham beraliran Syi’ah sebagai madzhab 

daulahnya. Lihat di Imam Fuad, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah, hlm. 216.  
9Daulah Ak Koyunlu merupakan daulah bangsa Turki yang berkuasa di wilayah Persia bagian 

Barat. Istilah lain dari daulah ini ialah White Sheep atau Domba Putih. Daulah Ak Koyunlu menganut 

paham yang berbeda dengan Daulah Kara Koyunlu yaitu dengan menganut paham yang beraliran Sunni. 

Lihat di Ibid., hlm. 216.  
10Uzun Hasan adalah pemimpin Ak Koyunlu yang menguasai sebagian wilayah Persia. Uzun 

Hasan telah membantu Junaid ketika masih dalam pengasingan. Uzun Hasan mengajari Junaid dalam 

hal kemiliteran. Mereka kemudian menjadi sangat akrab dan akhirnya Junaid dinikahkan dengan adik 

perempuannya. Setelah Junaid mati terbunuh. Haider dirawat olehnya dan dinikahkan dengan putrinya. 

Lihat di C.E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam, terj. Ilyas Hasan (Bandung: Mizan, 1993), hlm 95. 
11Maman A. Malik, dkk., Pengantar Sejarah Kebudayaan Islam (Yogyakarta: Pokja Akademik 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005), hlm.158.  
12Wilayah Bulan Sabit ataupun yang biasa disebut Fertile Cresente adalah wilayah di Asia yang 

membentang mulai dari Laut Tengah, daerah sungai Tigris, dan sungai Eufrat hingga sampai ke Teluk 

Persia. Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, jilid I (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1993), hlm. 196-197.  
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Selain itu, dia juga membalaskan dendam dengan mengalahkan Sirwan, yang 

sebelumnya telah mengalahkan kakek dan ayahnya.  

 Ismail memimpin Daulah Syafawiyah selama 23 tahun, yaitu dari tahun 1501-

1524 M. Dia merupakan seorang pemimpin yang kuat dan otoriter. Pada 

pemerintahannya, daulah ini menjadi penganut sistem pemerintahan teokratik13, sebab 

dia dan para penggantinya bukan hanya mengaku sebagai keturunan Ali, namun juga 

mengklaim dirinya sebagai titisan keturunan Imam Syi’ah. Selain itu, masyarakat 

Syafawiyah dituntut untuk patuh terhadap kitab yang mengatur tingkah laku 

masyarakat yang bernama Sufigare.14 Masyarakat syafawiyah yang berani melanggar 

terhadap kitab tersebut dapat dikenai hukuman pengucilan atau bahkan hukuman mati.  

 Selama menjadi pemimpin di Daulah Syafawiyah, Syah Ismail menerapkan 

kebijakan keagamaan, kebijakan pemerintahan, dan kebijakan kebudayaan. Dalam 

kebijakan keagamaan, kebijakan yang terkenal dilakukan Syah Ismail I adalah 

menetapkan Syi’ah Itsna Asyariyah sebagai madzhab resmi negara. Kebijakan Syah 

Ismail secara langsung membuat kegaduhan sebagian masyarakat Persia yang 

bermadzhab Sunni. Sifat otoriter yang dimiliki dan hegemoni Daulah Syafawiyah 

terhadap kebebasan bermadzhab mengakibatkan sebagian dari penduduk Persia, 

melarikan diri dari wilayah Persia .15  

                                                           
13Teokratik adalah pemerintahan yang berlandaskan langsung pada hukum tuhan (agama) 

sebagai undang-undang negara. Lihat uraian dalam Akbar S. Ahmad, Citra Muslim Tinjauan Sejarah 

dan Sosiologi, terj: Nunding Ram, Ramli Yakub (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 1990), hlm. 76.  
14Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam, Bagian kedua, terj. Adang Affandi (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 1994), hlm. 442. 
15Maman A. Malik Sy, dkk., Pengantar Sejarah Kebudayaan Islam, hlm. 159.  
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 Syah Ismail I berkeinginan menghapus paham Sunni di Persia dan 

menggantinya dengan Syi’ah Istna Asyariyah sebagai identitas Syafawiyah.  Cara-cara 

yang dilakukan yaitu dengan mendatangkan para mubaligh ternama Syi’ah ke Persia 

yang berasal dari Bahrain maupun Jabal ‘Amil di Libanon untuk menyebarkan Syi’ah 

ke seluruh penjuru wilayah Persia. Dia juga menginginkan agar Syi’ah tidak hanya 

dianut oleh penduduk Syafawiyah saja, tetapi juga penduduk di negara-negara yang 

dijadikan target ekspansi.  

 Untuk menjaga stabilitas pemerintahan di Daulah Syafawiyah, Syah Ismail 

menerapkan kebijakan pemerintahan dengan membentuk lembaga keagamaan (ṣadr) 

yang tujuannya untuk mengawasi kegiatan keagamaan seperti pertunjukan ritual 

keagamaan daulah dan kegiatan perwakafan masyarakat Syafawiyah, sementara untuk 

membantu dirinya dalam mengatur roda pemerintahan dia membentuk lembaga Diwan 

Basyi dan lembaga Quraichi Basyi. Dua lembaga tersebut dibentuk sebagai jembatan 

antara dirinya yang merupakan seorang mursyid16 (guru tarekat masyarakat 

Syafawiyah) dan seorang tarfi sufi (seorang pemimpin di Daulah Syafawiyah). 

 Dalam bidang budaya, kebijakan yang dilakukan oleh Syah Ismail yaitu dengan 

menerapkan tradisi budaya yang sudah ada di masa Daulah Syafawiyah masih dalam 

                                                           
16Secara luas, kata mursyid berasal dari kata ‘irsyad’ yang artinya petunjuk sedangkan 

pelakunya disebut sebagai mursyid, yaitu orang yang ahli dalam memberi petunjuk dalam bidang agama. 

Mursyid merupakan sebutan untuk seorang guru pembimbing dalam dunia thariqah, yang telah 

memperoleh ijazah dari guru mursyid yang sanadnya terus bersambung sampai kepada nabi Muhammad 

saw untuk mentalqinkan dzikir/wirid thariqah kepada orang-orang yang datang meminta bimbingannya 

(murid). Lihat lebih dalam http://attijaniyahwalhamdullah.weebly.com/pengertian-mursyid.html. 

Minggu, 16 Juni 2019, 14.00 WIB. 

http://attijaniyahwalhamdullah.weebly.com/pengertian-mursyid.html
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bentuk tarekat. Kebudayaan yang dilakukan Syah Ismail berupa peringatan kematian 

Husain yang dinamakan taziyeh (hari dukacita). Dalam peringatan budaya ini, Daulah 

Syafawiyah di bawah Syah Ismail I melakukan perubahan dengan mensponsori segala 

kebutuhan untuk peringatan 10 Muharram. 

Fenomena kepemimpinan Syah Ismail I di Persia pada tahun 1501-1524 M 

tergolong unik, karena Syah Ismail bisa mengatasi kemelut dan konflik yang terjadi di 

Daulah Syafawiyah yang baru berdiri. Baik konflik internal maupun konflik eksternal 

dengan daulah di luar Syafawiyah. Syah Ismail berhasil menciptakan struktrul 

pemerintahan yang baik sehingga terciptanya tata kelola administrasi pemerintahan 

untuk pelayanan masyarakat Syafawiyah. Dia juga menciptakan iklim yang kondusif 

dengan menjalin hubungan yang baik dengan daulah tetangga untuk mengembangkan 

perekonomian daulah dan yang paling penting mampu menyeragamkan masyarakat 

Persia dengan satu madzhab Syi’ah Istna Asyariyah.   

 Dengan latar belakang seperti itu, topik ini menjadi menarik untuk dikaji. 

Penelitian dan pembahasan akan difokuskan pada kebijakan Syah Ismail I tahun 1501-

1524 M di Persia.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Dalam melakukan sebuah penelitian, batasan dan rumusan masalah menjadi 

sangat penting. Hal ini sangat berkaitan dengan proses merekontruksi dan 

mendeskripsikan sebuah peristiwa sejarah, agar masalah penelitian yang dibahas lebih 
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fokus, terarah, dan tidak meluas. Penelitian ini difokuskan pada kajian kebijakan yang 

diterapkan oleh Syah Ismail I di tahun 1501-1524 M.   

Peneliti mengambil obyek kajian pada bentuk-bentuk kebijakan dan pengaruh 

kebijakan yang dilakukan Syah Ismail di Daulah Syafawiyah. Sementara, batasan 

tempat meliputi wilayah kekuasaan Daulah Syafawiyah pada masa Syah Ismail I, dan 

batasan waktu antara tahun 1501 sampai 1524 M. Alasannya pengambilan tahun 1501 

M merupakan tahun ketika Syah Ismail I mendirikan dan memploklamirkan dirinya 

menjadi raja di Syafawiyah dengan gelar Syah, sedangkan tahun 1524 M merupakan 

meninggalnya Syah Ismail I yang pada usia ke 37 tahun.  

Untuk mengarahkan fokus penelitian terhadap kebijakan Syah Ismail I maka 

perlu dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana kondisi Persia sebelum didirikannya Daulah Syafawiyah? 

2. Bagaimana bentuk kebijakan Syah Ismail I di Daulah Syafawiyah? 

3. Apa pengaruh kebijakan yang dilakukan oleh Syah Ismail I terhadap masyarakat 

Syafawiyah di Persia? 

C. Tujuan dan Kegunaan  

Penulisan mengenai kebijakan Syah Ismail I dalam Daulah Syafawiyah, secara 

garis besar peneliti mempunyai tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan rumusan 

masalah yang ada, yakni sebagai berikut:  

1. Untuk menjelaskan kondisi wilayah Persia sebelum berdirinya Daulah Syafawiyah. 
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2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan latar belakang dan proses kebijakan yang 

diterapkan oleh Syah Ismail I, yang terjadi di Daulah Syafawiyah.  

3. Untuk menganalisi pengaruh kebijakan yang diterapkan Syah Ismail I terhadap 

masyarakat Syafawiyah.  

Adapun kegunaan yang diterapkan dari hasil penulisan sejarah terhadap kajian 

Kebijakan Syah Ismail I pada masa Daulah Syafawiyah di Persia, yakni sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan dari penelitian sejarah ini, berguna sebagai tinjauan pemikiran dalam 

menentukan kebijakan dan menejemen kebijakan.  

2. Penelitian ini diharapkan pula sebagai sumber acuan bagi penelitian selanjutnya, 

maupun untuk penulisan lain di bidang yang sama.  

3. Untuk pemacu para sejarawan muslim lain, yang akan meneliti sejarah Islam, 

terutama bidang politik yang berfokus pada kebijakan.  

D. Tinjauan Pustaka  

Tulisan dari para sejarawan mengenai Daulah Syafawiyah telah banyak 

ditemukan pada karya-karya sebelumnya, namun mengenai penelitian yang berkaitan 

dengan kebijakan Syah Ismail I masih belum ada yang mengkaji secara khusus. Bila 

ada, itu pun hanya sedikit saja yang kurang dapat memberikan penjelasan dan uraian 

yang jelas. Oleh karena itu, peneliti menggunakan tulisan-tulisan penelitian yang yang 

berkaitan dengan Daulah Syafawiyah sebagai sumber dalam penulisan peneliti: 
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Buku yang berjudul History of Syah Isma’il I Safawiyah karya Gulan Sarwan 

diterbitkan oleh Muslim University Aligarh tahun 1939 M merupakan salah satu buku 

yang membahas mengenai Syah Ismail I, pendiri Daulah Syafawiyah. Pada buku 

tersebut dijelaskan silsilah leluhur Ismail I sampai kepada Musa al-Kazim. Persamaan 

antara penelitian ini dengan buku yaitu sama-sama membahas terkait Daulah 

Syafawiyah walaupun pembahasan mengenai kebijakan yang dilakukan Syah Ismail I 

hanya sepintas tanpa menjelaskan bagaimana proses kebijakan itu diterapkan. 

Sementara perbedaan penelitian dengan buku terletak pada fokus kajiannya, buku ini 

memfokuskan terhadap suksesi kepemimpinan setelah Syah Ismail I sementara 

penelitian peneliti ini memfokuskan pada kebijakan yang dilakukan oleh Syah Ismail I 

di Daulah Syafawiyah selama dekade 1501-1524 M. 

Buku yang berjudul Aliterary History of Persia Modern Times 1500-1924, Vol. 

VI, oleh Edward G. Browne, Cambridge at The Universty Press tahun 1959. Di dalam 

buku ini dijelaskan sejarah berdirinya Daulah Syafawiyah dari bentuk tarekat ke bentuk 

pemerintahan yang memiliki pengaruh di wilayah Persia, Syiria, dan Anatolia dan 

sedikit membahas terkait penetapan Syi’ah Itna Asyariyah sebagai madzhab resmi 

Daulah Syafawiyah. Perbedaan buku dengan penelitian peneliti, peneliti memfokuskan 

kajian penelitiannya terkait bentuk-bentuk kebijakan yang dilakukan Syah Ismail I dari 

latar belakang sampai langkah-langkah yang dilakukan Syah Ismail I untuk 

menetapkan kebijakan di Daulah Syafawiyah. Sementara, persamaan yang dilakukan 

penelitian ini dengan buku ini obyek kajiannya sama yaitu membahas terkait Daulah 

Syafawiyah. 
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Skripsi yang berjudul “Kepemimpinan Syah Abbas di Persia tahun 1588-

1629M” Karya ini ditulis oleh Pramono, Mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010. Secara keseluruhan skripsi 

ini mengurai mengenai kepemimpinan Syah Abbas, akan tetapi pada skripsi ini di Bab 

II diuraikan sejarah singkat Daulah Syafawiyah dari gerakan keagamaan menjadi 

gerakan politik dan pemimpin Syafawiyah. Perbedaan penelitian ini menekankan pada 

kebijakan yang dilakukan oleh Syah Ismail I dan pengaruhnya kepada masyarakat 

Syafawiyah. Sementara, persamaannya yang dilakukan penelitian ini dengan skripsi ini 

adalah obyek kajiannya yang dilakukan berkaitan dengan Daulah Syafawiyah.  

Skripsi yang berjudul “Dinasti Safawi: Perkembangan Seni Arsitektur dan 

Lukisan pada masa Syah Abbas I tahun 1588-1629” yang ditulis oleh saudara Hana 

Hanifah, Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta 2015. Secara keseluruhan skripsi ini membahas mengenai 

perkembangan seni arsitektur yang ada di Daulah Syafawiyah, akan tetepi diuraikan 

sedikit tekait peran Syah Ismail dalam kontribusinya di dalam bidang seni di Daulah 

Syafawiyah.  

Beberapa karya di atas merupakan karya yang membahas Daulah Syafawiyah 

dan kebijakan-kebijakan pemimpin-pemimpin Syafawiyah secara umum. Adapun 

karya yang mengkaji tentang kebijakan Syah Ismail I sangat terbatas. Hal ini menjadi 

daya tarik bagi peneliti untuk mengkaji kebijakan yang diterapkan Syah Ismail, 

sekaligus memaparkan motif dan pengaruh dari kebijakan yang dikeluarkan Syah 

Ismail I di Daulah Syafawiyah. Oleh karenanya, penelitian ini diharapkan dapat 
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mengisi kekosongan dalam kajian Daulah Syafawiyah masa Syah Ismail I tahun 1501-

1524 M. 

E. Landasan Teori  

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang ingin menghasilkan bentuk 

dan proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa manusia yang telah terjadi di masa 

lampau. Penelitian sejarah ini diharapkan dapat menghasilan sebuah penjelasan tentang 

berbagai hal mengenai kebijakan Syah Ismail I di Daulah Syafawiyah tahun 1501-1524 

M, baik dari segi latar belakang munculnya kebijakan, bentuk kebijakan, dan pengaruh 

kebijakan bagi masyarakat Syafawi.  

 Untuk mempermudah dan mengupas masalah yang akan ditulis dalam bahasan 

ini, pertama perlu digunakan pendekatan politik untuk melihat aspek di dalamnya 

berupa struktur pemerintahan, kekuasaan, dan kebijakan. Kebijakan dapat dipahami 

sebagai fenomena politik dan dapat dipahami sebagai pola distribusi kekuasaan. 

Kebijakan17 yang dilakukan oleh Syah Ismail merupakan sebuah proses politik yang 

dilakukan untuk kepentingan masyarakat luas artinya bahwa segala kebijakan yang 

dilakukan oleh pemimpin akan memberikan efek di kalangan masyarakat Syafawiyah. 

                                                           
17Kebijakan dapat diartikan pertama sebagai kecerdikan dan kepintaran. Kedua diartikan 

sebagai garis haluan yaitu rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan rencana dalam 

pelaksanaan suatu pekerjaan dan kepemimpinan. Terutama pada pemerintah, organisasi, dan sebagainya. 

Misalnya kebijakan militer, kebijakan pemerintah suatu negara yang menyangut strategi dan struktur 

angkatan bersenjata. kebijakan ekonomi, kebijakan pemerintah suatu negara untuk mengatur dan 

mengawasi pertumbuhan dan aktifitas dalam negara. Lihat dalam Peter Salim dan Yeny Salim, Kamus 

Bahasa Indonesia Kontemporer, edisi pertama (Jakarta: Modern English Press, 1991), hlm. 201-202.  
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Selain itu, pendekatan politik juga digunakan tidak hanya untuk melihat aspek 

peristiwa atau kejadian, tetapi juga digunakan untuk melihat pelaku sejarah dan kondisi 

nyata peristiwa pada waktu itu. Oleh karena itu, pelaku sejarah menafsirkan kondisi 

yang dihadapi sehingga dari penafsiran tersebut lahirlah tindakan yang menimbulkan 

suatu kejadian dan kemudian memunculkan konsekuensi dari tindakan yang 

dilakukan.18 

Peran Syah Ismail I sebagai Syah di Daulah Syafawiyah dan pelaku peristiwa 

sejarah mempunyai nilai normatif. Peran tersebut diwujudkan dalam kebijakan yang 

Syah Ismail terapkan di Daulah Syafawiyah di berbagai bidang, yaitu bidang 

keagamaan, bidang pemerintahan, dan bidang kebudayaan. Peran Syah Ismail I ketika 

menjabat sebagai Syah di Daulah Syafawiyah dengan menerapkan kebijakan-kebijakan 

dalam berbagai bidang tersebut sangat jelas hubungannya, yaitu sebagai interaksi diri 

dengan posisi yang diemban sebagai kepala di Daulah Syafawiyah.  

Menurut James E. Anderson, kebijakan merupakan pola tingkah laku yang 

mengarah pada satu tujuan dan dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam 

menangani masalah.19 Kebijakan yang dikeluarkan oleh Syah Ismail I pada saat 

memimpin Daulah Syafawiyah selama 23 tahun merupakan suatu bentuk upaya yang 

dilakukan oleh Syah Ismail I terhadap pemerintahan Syafawiyah yang semata-mata 

                                                           
18Sahid Gatara, Ilmu Politik dan Menerpakan (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 43.  
19Mary Grisez Kweit, Konsep dan Metode Analisis Politik, terj. Ratnawati (Jakarta: 

Depdikbud,1978), hlm.131.  
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untuk memempertahankan keamanan dan menjaga keutuhan daulah, dan untuk 

mensejahterkan rakyat.  

Penelitian ini menggunakan teori kebijakan yang dikemukakan Teodore Lowi 

untuk menganalisis terkait kebijakan yang dilakukan oleh Syah Ismail di Daulah 

Syafawiyah. Di dalam teori tersebut dijelaskan bahwa kebijakan merupakan bagian 

dari keputusan politik. Keputusan ataupun kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah 

yang disebabkan dari adanya perubahan politik berdampak pada sifat dari kebijakan 

tersebut yang mengikat. Maksud dari mengikat yaitu pelaksaannya dengan cara 

pemaksaan terhadap rakyat untuk kepentingan pemerintahan ataupun kebijakan yang 

diterapkan oleh pemerintah masa Syah Ismail di Daulah Syafawiyah.  

Kebijakan yang dipaparkan oleh Teodore Lowi tersebut memiliki empat tipe 

yaitu pertama kebijakan regulatif, yaitu kebijakan yang mengandung unsur paksaan 

dan akan diterapkan langsung ke Individu. Kedua, kebijakan redistributif, yaitu 

kebijakan dengan adanya paksaan secara langsung kepada warga negara, tetapi 

penerapannya melalui lingkungan. Ketiga, kebijakan distributif, yaitu kebijakan yang 

dengan menggunakan paksaan secara tidak langsung namun penerapannya secara 

langsung oleh individu. Keempat, kebijakan konstituen, yaitu kebijakan ini ditandai 

dengan kemungkinan pengenaaan paksa dan penerapan kebijakannya secara tidak 

langsung melalui lingkungan.20 

                                                           
20 Ibid. 
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Dalam kajian ini, teori yang digunakan yaitu teori kebijakan distributif. Teori 

ini cocok dengan situasi pada saat Syah Ismail I menjadi raja di Daulah Syafawiyah. 

Dalam melakukan kebijakan keagamaan dan kebijakan pemerintahan selama 23 tahun 

terhitung dari 1501-1524 M dia melakukannya dengan  kuat dan otoriter. Masyarakat 

Syafawiyah dipaksa patuh terhadap kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh Syah 

Ismail I. Warga Syafawiyah yang berani melakukan pelanggaran, menentang kebijakan 

Syah maka dapat dikenai hukuman pegucilan atau bahkan hukuman mati.  

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian sejarah adalah metode untuk mencari gambaran menyeluruh 

tentang kejadian, peristiwa masa lampau, yang terbagi dalam beberapa proses. Menurut 

Kuntowijoyo, penelitian sejarah mempunyai lima tahapan, yaitu: pemilihan topik, 

pengumpulan sumber, verifikasi, interpretasi, dan penulisan.21 Tahap pertama 

merupakan pemilihan topik, dalam sebuah penelitian perlu memperhatikan empat 

kriteria, yaitu nilai, keaslian, kepraktisan, dan kesatuan.22 Tahap selanjutnya adalah 

pengumpulan data (heuristik) atau sumber sejarah yang berkaitan dengan obyek.23 

1. Pengumpulan sumber atau heuristik  

 Heuristik merupakan cara pengumpulan data atau sumber yang terkait dengan 

penelitian yang dikaji. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan jenis penelitian 

                                                           
21Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2005), hlm, 90. 
22Helius Sjamsuddin, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2007), hlm. 

90-91.  
23Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 

hlm.104. 
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kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang mengacu pada sumber tertulis 

dokumenter, dengan mencari tulisan yang mendukung penelitian. Sumber-sumber 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber sekunder berupa buku-buku, 

majalah, artikel, dan media elektronik (Internet dalam situs www.wikipedia.com) yang 

berkaitan dengan penelitian yang peneliti kaji. Sumber-sumber atau data yang 

digunakan peneliti meliputi data tentang Daulah Syafawiyah, kebijakan-kebijakan 

yang dilakukan oleh pemimpin-pemimpinnya. Data-data itu diperoleh dari perpustakan 

UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif Hidayatullah, Perpustakaan Kota Jogja, Perpustakaan 

Grahatama Pustaka, dan masih banyak yang lainnya. 

2. Kritik sumber atau verifikasi 

Kritik sumber merupakan suatu usaha menganalisis, memisahkan, dan mencari 

suatu sumber untuk memperoleh suatu keabsahan sumber melalui kritik intern dan 

kritik eksteren, atau dengan kata lain menguji dan memganalisi data secara kritis. 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh patut digunakan 

atau tidak. Kritik terhadap sumber-sumber tersebut dilakukan melalaui kritik intern dan 

kritik ekstern.24  

Kritik ekstern dilakukan untuk meneliti keaslian data, dengan menguji bagian 

fisik, dengan cara mencocokan bagian ejaan dan tahun penerbitan sumber tersebut dari 

segi penampilan luarnya. Sementara, Kritik intern ini dilakukan untuk meneliti 

keasliaan data atau memperoleh sumber yang kredibel, dengan cara membandingkan 

                                                           
24Ibid., hlm.108. 

http://www.wikipedia.com/
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sumber yang satu dengan sumber yang lain (isi sumber)  dengan membaca sumber yang 

terkumpul, kemudian membandingkan antara satu sumber dengan sumber yang lainnya 

dengan memperhatikan tahun penulisan, penerbitan, latar belakang peneliti, sehingga 

terkumpullah data secara objektif yang sesuai dengan penelitian ini.  

3. Penafsiran atau interpretasi 

Tahap interpretasi sering disebut sebagai analisis sejarah. Analisis sendiri 

berarti menguraikan dan secara terminologi berbeda dengan sintesis yang berarti 

menyatukan. Dalam tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap sumber data yang 

telah terverifikasi sumber data di bawah tema-tema tertentu.  

Secara umum analisis sejarah bertujuan untuk melakukan sintesis atau sejumlah 

fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan dengan menggunakan teori-teori 

analisis disusunlah fakta itu ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh.25 Pada tahap 

ini dilakukan analisis terhadap kebijakan Syah Ismail I di Daulah Syafawiyah tahun 

1501-1524 M yang berkaitan dengan penelitian ini. Langkah berikutnya yaitu sintesa. 

Sintesa dilakukan untuk mengumpulkan data, konsep-konsep, dan teori sejarah-

biografi melalui referensi yang masih berkaitan dengan kebijakan Syah Ismail I di 

Daulah Syafawiyah. Untuk menganalisis kajian ini mengggunakan pendekatan politik 

dan teori kebijakan regulatif yang dikemukakan oleh Teodore Lowi, yaitu kebijakan 

secara paksa (coercive force) yang diterapkan terhadap setiap masyarakat Syafawiyah. 

 

                                                           
25Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 44.  



17 
 

 
 

4. Penulisan Sejarah atau historiografi  

Penulisan sejarah atau historiograf merupakan penyusunan deskriptif secara 

kronologis, sehingga menjadi uraian sejarah yang utuh, yaitu untuk menghubungkan 

peristiwa satu dengan peristiwa lain. Setiap pembahasan ditempuh secara deskriptif-

analisis dan selalu memperhatikan aspek kronologis dari suatu peristiwa. Historiografi 

merupakan tahap terakhir dari penelitian ini, yaitu penulisan, pemaparan, atau 

pelaporan hasil penelitian sejarah yang dilakukan. Peneliti berusaha menghubungkan 

peristiwa satu dengan peristiwa lain sehingga menjadi sebuah rangkaian yang berarti 

dan sajian secara sistematis, dipaparkan dalam beberapa bab yang saling melengkapi 

agar lebih mudah dipahami. Jadi, pada tahap terakhir ini, peneliti ini menyuguhkan 

laporan hasil penelitian tentang Kebijakan Syah Ismail I di Daulah Syafawiyah Tahun 

1501-1524 M.  

G.  Sistematika Pembahasan  

Pada bagian ini, peneliti memaparkan secara sistematis bagian-bagian yang 

akan dibahas. Dengan tujuan supaya penelitian ini mudah dipahami oleh para pembaca, 

maka peneliti menjabarkan dalam beberapa sub bab.  

Bab I, adalah pendahuluan yang menguraikan hal-hal pokok mengenai latar 

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pada 

bab ini dapat diketahui maksud dan tujuan penelitian ini dilakukan, serta menampilkan 

gambaran umum dari latar belakang penelitian.  
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Bab II, membahas terkait dengan kondisi Persia sebelum didirikannya Daulah 

Syafawiyah. Antara lain, kondisi keagamaan, kondisi politik, kondisi budaya, dan 

kondisi sosial-ekonomi. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang kondisi 

nyata yang dialami masyarakat Persia sebelum Daulah Syafawiyah berdiri di Persia.  

Bab III, membahas mengenai bentuk-bentuk kebijakan yang dilakukan oleh 

Syah Ismail I di Daulah Syafawiyah. Berkat jasa-jasa yang dilakukan oleh Syah Ismail 

I Daulah Syafawiyah mengalamai kemajuan dan mempu bersaing dengan daulah di 

masanya. Di dalamnya menguraikan tentang kebijakan Syah Ismail yang meliputi, 

awal berdirinya Daulah Syafawiyah, bentuk-bentuk kebijakan dalam berbagai bidang, 

yaitu bidang keagamaan, pemerintaha, sosial-ekonomi, dan budaya. Alasannya untuk 

mengetahui apa saja kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh Syah Ismail 

terhadap pemerintahannya pada tahun 1501-1524 M. 

Bab IV, membahas mengenai pengaruh kebijakan yang dilakukan oleh Syah 

Ismail I terhadap Daulah Syafawiyah itu sendiri. Adapun di dalamnya memuat 

pengaruh positif dan negatif dari adanya kebijakan yanag dikeluarkan oleh Syah Ismail 

I di Daulah Syafawiyah. Pengaruh positif terdiri dari bidang keagamaan; terciptanya 

Nasionalisme masyarakat Persia dikarenakan satu madzhab Syi’ah Istna Asyariyah. 

Bidang pemerintahan; terciptanya peraturan pemerintah yang berdampak kepada 

peningkatan ekspor, dan kesejahteraan masyarakat. Pengaruh negatif terdiri dari 

kerugian dari berbagai pihak akibat kebijakan yang diterapkan. Pengaruh ini timbul 

dari adanya gelolak penetapan kebijakan yang disetujui ataupun tidak disetujui oleh 

pemerintah maupun rakyat.  
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Bab V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan pada 

bab ini dimaksudkan untuk menjelaskan dan menjadi jawaban atas rumusan masalah 

yang ada. Pada bagian akhir ini diusahakan adanya sumbangsih pemikiran berupa saran 

yang mendukung untuk kesempurnaan skripsi ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Daulah Syafawiyah adalah Daulah yang didirikan oleh Syah Ismail I pada tahun 

1501 M. Syah Ismail merupakan pemimpin yang berhasil membangun kekuatan 

agama, pemerintahan, ekonomi, dan budaya. Sebelum didirikannya Daulah 

Syafawiyah tahun 1501 M, kondisi pada bidang agama yang terjadi di Persia adalah 

masih banyaknya pengaruh agama Zoroaster dan agama Kristen terhadap masyarakat 

Syafawiyah dan berkembangnya sejumlah tarekat di wilayah Syafawiyah, seperti 

Tarekat Kubrawi, Tarekat Hurufiyah, dan Tarekat Syafawiyah.  

Dalam bidang politik, agresifitas ekspansi yang dilakukukan di masa sebelum 

dan masa Syah Ismail I menjadikan daulah ini melakukan pertempuran dengan daulah-

daulah yang ada disekitarnya, seperti Ak Koyunlo, Kara Koyunlo, Daulah Turki 

Utsmani. Di wilayah-wilayah penaklukannya pasukan Syafawiyah melakukan 

pendoktrinan terhadap masyarakat Persia dengan konsep Imamah dan Mahdiisme 

dalam upaya meraih kekuasaan di Persia. Bidang sosial-ekonomi, masyarakat 

Syafawiyah telah melakukan kegiatan perekonomian untuk memenuhi kebutuhannya 

di bandar dagang Gumbron yang terletak di teluk Persia. Bidang budaya masyarakat 

Syafawiyah selalu memperingatan kematian Husain di kota Karbala yang dalam bahasa 

Persia disebut sebagai taziyeh (duka cita).  
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 Dalam usahanya memperbaiki Daulah Shafawiyah, Syah Ismail I menerapkan 

kebijakan. Kebijakan keagamaan, yaitu dengan menetapkan Syi’ah Itsna Asyariyah 

sebagai madzhab resmi negaranya. Dalam rangka mensuksesakan kebijakan tersebut, 

Syah Ismail I mendatangkan ulama-ulama ternama Syi’ah yang berasal dari Bahrain 

maupun Jabal ‘Amil di Libanon yang mana kedua wilayah tersebut merupakan wilayah 

yang memiliki ulama-ulama Syi’ah. Ulama tersebut ditugaskan mengajaran dan 

menanamkan ajaran Syi’ah di Persia dan mendirikan madrasah-madrasah di pusat kota- 

kota seeperti Qum dan Khurasan.  

Dalam bidang pemerintahan, Syah Ismail memperbaiki sistem dan administrasi 

pemerintahan untuk kemajuan Daulah Syafawiyah, melakukan perluasan wilayah 

dengan bantuan Qizilbash ke wilayah Eropa, dan menjalin aliansi dengan Inggris, 

Spanyol dan Portugis. Lembaga pemerintahan yang dibentuk masa Syah Ismail I yaitu 

lembaga Mullah Basyi (lembaga yang bertugas sebagai pembaca doa-doa dalam 

persoalan keagamaan), Diwan Basyi merupakan lembaga yang dibentuk sebagai 

pengadilan banding tingkat tinggi yang ada di Daulah Syafawiyah, dan lembaga Shadr 

(bertugas untuk mengurusi bagian perwakwan daulah).   

Dalam bidang ekonomi, pemerintahan sebagai induk pasar, yaitu secara 

langsung ikut dalam menjalankan kegiatan ekonomi, menerapkan sistem ekonomi 

sentralistik, mengatur sepenuhnya perekonomian di seluruh wilayah kekuasaannya, 

menyusun aturan sebagai dasar hukum dalam kegiatan perekonomian. Dalam bidang 

budaya, Syah Ismail I dalam upaya memperkuat ajaran Syi’ah di Persia, para syah 
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mengadakan ritual keagamaan yang mendukung Syi’ah Itsna Asyariyah seperti 

pelaksanaan Taziyeh. Ritual keagamaan ini dilaksanakan pada bulan Muharram untuk 

memperingati wafatnya Husain di Karbala. Ritual tersebut dilakukan dengan 

membacakan sejarah Husain seraya memukuli diri sendiri sebagai bentuk rasa empati 

mereka terhadap penderitaan yang dialami Husain.  

Kebijakan Syah Ismail I secara nyata telah memberikan kemajuan untuk 

Daulah Syafawiyah. Dalam bidang agama, menumbuhkan rasa solideritas kebangsaan 

untuk masyarakat Persia (Nasionalisme Kebangsaan), bidang pemerintahan, 

mempunyai tata peraturan yang baik terciptaanya tata pemerintahan yang baik. Bidang 

sosial-ekomoni, pemerintahan menjalin kerjasama dengan bangsa eropa, Inggris, 

Portugis, Spanyol untuk terciptanya peningkatan ekspor, kemaslahatan masyarakat, 

dan kebutuhan Daulah Syafawiyah. 

Namun dibalik pengaruh positif itu semua, ada pengaruh negatif yang 

ditimbulkan dengan adanya kebijakan tersebut, yaitu adanya kelompok Sunni yang 

minoritas yang berdampak dengan adanya pembrontakkan yang dilakukan oleh orang-

orang yang mayoritas menganut paham Sunni, yang dilatar belakangi dengan adanya 

perasaan ketidakadilan yang dilakukan oleh pihak Daulah Syafawiyah, munculnya 

oposisi dari dalam daulah.  
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B. Saran  

 Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari sempurna dan masih banyak 

kekurangan. Penulis berharap pada masa yang akan mendatang, peneliti lain dapat 

melakukan penelitian kembali mengenai kebijakan yang dilakukan oleh Syah Ismail di 

Daulah Shafawiyah yang lebih komprehensif dan menyeluruh.  

 Untuk menyempurnakan karya ilmiah ini, penulis berharap ada peran aktif dari 

pembaca untuk memberikan kritik dan saran yang kontruktif atas karya ilmiah ini. 

Dengan demikian, karya ini dapat memberikan informasi yang objektif bagi 

masyarakat untuk mengembangkan pengetahuan sejarah Islam yang ada di wilayah 

Persia (Sekarang Persia). Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

membantu menyelesaikan karya ilmiah ini.  
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 Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) 

 

 Limapusaka   

 IKPM Jawa Tengah  

 Lamasia (Alumni Smansa )  

 BEM-J SKI  

 Dema Universitas UIN Sunan 

Kalijaga  

 

 Senat Mahasiswa Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya  

 

 

Yogyakarta, 8 Mei 2019 

 

Fahri Ali Ashofi 

 

mailto:Fahrialiashofi@gmail.com
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